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PERSEMBAHAN 

 
Bapak dan Ibu ku tercinta, Adik-ku tersayang, dan 

Keluarga Besar 
 

Bagi insan muda Indonesia yang kreatif, inovatif dan 
berdedikasi tinggi bagi bangsa ini. 

 
Bagi almamater-ku tercinta Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga  
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MOTTO 

 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 

menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak 

menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 

bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

(Q.S. Al-Baqarah: 216) 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.        

(Q. S. Al-Insyirah 6-7) 
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ABSTRAKSI 

Penelitian dengan judul Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen 
Keuangan (Studi Kasus di Bank Perkreditan Rakyat Syariah Mitra Cahaya 
Indonesia) adalah sebuah sistem ekonomi yang dasar operasionalnya berdasarkan 
prinsip-prinsip Islam. Adapun dalam pengelolaan keuangan dari perusahaan tersebut 
berdasarkan manajemen yang profesional berasaskan syari’at Islam. Kemudian, 
secara mendasar dengan keterkaitan dari judul penelitian ini untuk menguji prinsip-
prinsip ekonomi Islam terhadap sistem pengelolaan manajemen keuangan yang ada 
pada BPRS Mitra Cahaya Indonesia. 

Dari penjelasan tersebut ada dua pertanyaan penelitian yang dijawab, yakni 1) 
Bagaimana kondisi manajemen pengelolaan keuangan pada BPRS Syari’ah Mitra 
Cahaya Indonesia? Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen 
keuangan di Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia? Untuk itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi kondisi manajemen pengelolaan 
keuangan pada BPRS Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia dan untuk mengetahui 
tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen keuangan di Bank Perkreditan Rakyat 
Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia. Dari pada itu, penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, yang menjaskan makna dari apa yang 
diteliti pada kajian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kontens isi yang dapat 
dilaporkan adalah laporan keuangan pada BPRS Mitra Cahaya Indonesia yang 
meliputi aktivitas pembiayaan (Financing Activity), dan aktiva Investasi (Activity 
Investment). Kemudian, setelah mengetahui laporan tersebut maka tinjauan ekonomi 
islam terhadap manajemen keuangan memiliki persepktif yang terdiri dari prinsip 
ekonomi Islam dan pengelolaan keuangan perspektif Islam. Pada sub akhir dilengkapi 
dengan analisis terhadap pengelolaan keuangan terdiri dari tantangan perbankan 
syari’ah di era global dan penguatan manajemen sumber daya manusia.  

Kata Kunci: Ekonomi Islam dan Manajemenn Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

skripsi ini Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Keuangan 

(Studi Kasus di Bank Perkreditan Rakyat Syariah Mitra Cahaya 

Indonesia), peneliti membatasi istilah-istilah yang ada pada judul sebagai 

berikut: 

1. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam didefinisikan sebagai cabang ilmu yang 

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya langka yang sejalan dengan ajaran 

Islam. Tanpa membatasi kebebasan individu ataupun menciptakan 

ketidakseimbangan makro dan ekonomi logis.
1
 

Maka secara definisi di atas dalam memperjelas penegasan 

judul dalam penelitian ini secara umum adalah membatasi istilah 

mengenai kebebasan individu dalam menjalankan roda 

perekonomian dengan prinsip-prinsip Islam sebagai dasar dalam 

bertindak. Baik secara operasional maupun kelembagaan 

perusahaan yang melekat pada pengelolaan dana umat atau bidang 

pelayanan dan jasa. Untuk itu, prinsip Islam menjadi kunci dalam 

keseimbangan realisasi pergerakan ekonomi umat.    

                                                 
1
 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: The International 

Institute of Islamic Thought Indonesia, 2002), hlm. 71.  
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2. Manajemen Keuangan 

Pengertian manajemen menurut Oey Liang yang dikutip 

oleh Ibnu Syamsi adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengorbanan 

human resources untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu.
2
 Sedangkan, manajemen keuangan yang dimaksud 

dalam hal ini adalah bidang manajemen yang dapat membantu 

perusahaan dalam meneglola sistem keuangan baik untuk 

mendapatkan dana, mengelola dana, dan penggunaan dana 

perusahaan yang sistematis berdasarkan kaidah perusahaan.
3
 

Secara definisi maka yang dimaksud dengan manajemen 

keuangan dalam penegasan judul penelitian ini adalah sistem 

pengorganisasia, pengarahan, pengawasan, pengkoordinasian, 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan baik dilihat dari sisi 

pendapatan, pengelolaan dan pengeluaran keuangan perusahaan.   

3. BPRS 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Kepanjangan dari BPRS yang berupa Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah. Semua peraturan perundang-undangan 

                                                 
2
 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 

hlm. 68.  
3
 James C. Van Home dan John M. Wachowicz, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan, 

(Jakarta: Salemba Empat, 1997), hlm. 2.  
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yang menyebut BPRS dengan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

harus dibaca dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
4
 

BPRS yang di maksud dalam penegasan istilah ini adalah 

perusahaan layanan dan jasa yang menawarkan prinsip-prinsip 

syari’ah dalam pengelolaan dan pengawasan. Kemudian secara 

operasional kegiatan perusahaan lebih melingkupi ke daerahan 

sebagai bagian dari perusahaan bank yang ada pada wilayah-

wilayah atau propinsi di Indonesia—hal ini di D.I. Yogyakarta.  

Maka dari itu penegasan istilah dari  Tinjauan Ekonomi 

Islam Terhadap Manajemen Keuangan (Studi Kasus di Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah adalah sebuah sistem ekonomi yang 

dasar operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Adapun 

dalam pengelolaan keuangan dari perusahaan tersebut berdasarkan 

manajemen yang profesional berasaskan syari’at Islam. Kemudian, 

secara mendasar dengan keterkaitan dari judul penelitian ini untuk 

menguji prinsip-prinsip ekonomi Islam terhadap sistem 

pengelolaan manajemen keuangan yang ada pada BPRS Mitra 

Cahaya Indonesia.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang ekonomi Islam dan juga keuangan adalah sebuah 

wadah di mana terdapat jasa dalam proses mengelola keuangan untuk 

                                                 
 

4
  Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 7. 
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tujuan tertentu. Seperti yang kita tahu, peranan lembaga keuangan dalam 

kehidupan terutama bank sangatlah penting. Hal ini akibat semakin 

berkembangnya sistem ketataniagaan yang mau tidak mau melibatkan 

lembaga keuangan atau bank di dalamnya. Namun pesatnya 

perkembangan bank tidak diimbangi dengan pesatnya kesejahteraan 

masyarakat, terutama masyarakat yang tergolong ekonomi lemah yang 

biasanya terdapat di wilayah desa atau kecamatan. Pada umumnya bank 

konvensional sangat selektif dan hanya berorientasi untuk mendapat 

keuntungan dengan sedikit resiko, oleh karenanya masyarakat ekonomi 

lemah sulit untuk mendapat jasa keuangan bank.
5
 

Dalam upayanya untuk merangkul masyarakat ekonomi lemah, 

pemerintah juga mengatur untuk didirikannya Bank Perkreditan Rakyat 

yang lingkup kerjanya lebih terpusat pada wilayah tertentu saja, misalnya 

di Kabupaten, Kecamatan dan Desa. Hal ini bertujuan agar semakin 

meratanya layanan jasa keuangan bagi seluruh masyarakat. Praktek bunga 

yang diterapkan setiap Bank, baik Bank umum ataupun Bank perkreditan 

rakyat tetap menjadi andalan dalam rangka mencari keuntungan sehingga 

memberatkan bagi nasabah. Sehingga sistem bunga yang diterapkan bank 

akhirnya  mendapat respon dari kaum muslim, yang mana sudah jelas 

bahwa bunga atau riba adalah haram hukumnya. Maka dengan munculnya 

pemikiran untuk mendirikan Bank yang berprinsip syariah secara nasional 

terlebih dahulu didirikan sebuah lembaga keuangan yaitu Bank 

                                                 
5
 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009). hlm. 6-7. 
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Perkreditan Rakyat Syariah pada tahun 1990. Diharapkan bahwa 

berdirinya Bank perkreditan rakyat syariah menjadi salah satu solusi 

dalam rangka melayani jasa keuangan yang bebas dari praktek riba 

sehingga kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat. 

Sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial intermediary), 

yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari masyarakat, di 

harapkan dengan dana di maksud dapat memenuhi kebutuhan dana 

pembiayaan yang tidak di sediakan oleh dua lembaga sebelumnya (swasta 

dan negara).6 Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, telah lama mendambakan kehadiran sistem lembaga 

keuangan yang sesuai tuntutan kebutuhan tidak sebatas financial namun 

juga tuntutan moralitasnya. Sistem bank mana yang di maksud adalah 

perbankan yang terbebas dari praktik bunga (free interest banking). Sistem 

bank bebas bunga atau di sebut pula bank Islam atau bank syari’ah, 

memang tidak khusus diperuntukkan untuk sekelompok orang namun 

sesuai juga dengan kaidah Islam rahmatal lil ‘alamin, didirikan guna 

melayani masyarakat tanpa membedakan keyakinan yang di anut. 

Dengan begitu ekonomi yang berasaskan kaedah Islam memiliki 

peran yang cukup signifikan dalam mengontrol setiap opersional ekonomi 

baik secara makro maupun mikro. Tentu yang menjadi fokus kita adalah 

terkait sistem manajemen keuangan yang dikelola berdasarkan syari’at 

Islam. Untuk itu, perlu kiranya menguji konsistensi dari sebuah 

                                                 
6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 78. 
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terkait sistem manajemen keuangan yang dikelola berdasarkan syari’at 

Islam. Untuk itu, perlu kiranya menguji konsistensi dari sebuah 

perusahaan yang berlabelkan Islam sebagai sebuah perusahaan apakah 

dalam manajemen keuangan masih menggunakan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam.  

Dari paparan di atas, sesungguhnya saya ingin meninjau lebih 

dalam lagi tentang pengelolaan manajemen keuangan dengan menguji 

apakah ekonomi Islam dapat berpengaruh terhadap sistem manajemen 

keuangan. Kemudian, saya juga ingin melihat bagaimana tinjauan 

ekonomi Islam terhadap manajemen BPRS di dalam mengelola tabungan 

nasabah, bagaimana manajemen permodalan BPRS, peran BPRS dalam 

pemberdayaan ekonomi umat serta hambatan perkembangan dan strategi 

pengembangan BPRS di Indonesia. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini 

mengambil judul penelitian yang relevan dengan kondisi di atas adalah 

Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Keuangan (Studi Kasus di 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah Mitra Cahaya Indonesia.    

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengajukan 

rumusan masalah sebagaimana berikut ini:  

1. Bagaimana kondisi manajemen pengelolaan keuangan pada BPRS 

Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia? 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen 

keuangan di Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Mitra Cahaya 

Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan mengetahui rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yakni:  

1. Untuk mengekplorasi kondisi manajemen pengelolaan keuangan 

pada BPRS Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia. 

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen 

keuangan di Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Mitra Cahaya 

Indonesia.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Secara umum kegunaan penelitian ini terbagi ke dalam dua hal, 

yakni sebagaimana berikut ini:  

1. Kegunaan secara teoritis diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan kepada mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah, dan 

diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

pada umumnya, terutama yang berhubungan dengan ekonomi Islam 

dan manajemen keuangan. 

2. Kegunaan secara praktis diharapkan mampu memberi informasi 

kepada organisasi atau lembaga seberapa penting pengaruh dari 

ekonomi Islam dalam mengontrol keuangan. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Berangkat dari survei yang penulis telusuri diberbagai media mulai 

dari Unit Pelayanan Terpadu-Strata-1 (UPT-S1) Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, menunjukkan bahwa kajian 

untuk tulisan skripsi yang terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Skripsi berjudul Analisis Pelaporan Keuangan Berdasarkan PSAK 

No. 59 Studi Kasus Pada BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta yang 

ditulis oleh Sari Asih Indah Diyanah mengatakan bahwa laporan 

keuangna BPRS Margarizki Bahagia sudah sesuai dengan PSAK N0. 

59.
7
 Semua laporan keuangan yang sudah ada pada PSAK N0. 59 ada 

pada BPRS Margarizki Bahagia, hanya saja dari laporan keuangan 

BPRS margarizki bahagia kurang detail dikarenakan tidak adanya 

transaksi. Pengakuan laporan keuangan antara PSAK N0. 59 dengan 

BPRS Margarizki Bahagia accrual basic, kecuali pada pendapatan 

bagi hasil yang menggunakan cash basic. Untuk pengukuran akun 

laporan keuangan antara PSAK N0. 59 dengan BPRS Margarizki 

Bahagia sama-sama menggunakan historicol cost, kecuali pada 

pendapatan bagi hasil yaitu menggunakan current cost. Untuk semua 

                                                 
 

7
 Sari Asih Indah Diyanah, ―Analisis Pelaporan Keuangan Berdasarkan PSAK No. 59 

Studi Kasus Pada BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta,‖ Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008). 
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pengungkapan laporan keuangan antara PSAK N0. 59 dan BPRS 

Margarizki Bahagia adalah sama. 

2. Penelitian dengan judul Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan 

Makro Ekonomi Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Daftar Efek Syari‟ah (Des) Tahun 

2009-2011.
8
 Karya Muh. Khoirul Azam ini menjelaskan tentang bursa 

efek pada bank syari’ah dengan melihat return dari calon investor 

yang membeli saham dalam mempertimbangkan masa depan usaha 

mereka. Pengambilan sampel dari penelitian ini mengobservasi 21 

perusahaan dengan menemukan 63 sampel data dari daftar efek 

syari’ah selama tiga tahun (2009-2011). Penelitian ini menjadi 

referensi mendasar karena berhubungan dengan ekonomi makro 

sebagai analisis cerobong pada ekonomi Islam. 

3. Penelitian dengan Judul Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap 

Manajemen Keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar “Peduli 

Umat” dalam Mengelola Dana Zakat, Infaq dan Sodaqah (ZIS) karya 

Sri Indra Mulyati Tanjung.
9
 Penelitian ini membahas tentang 

penerapan ekonomi Islam dalam pengelolaan dana ZIS dengan 

profesional menggunakan manajemen keuangan. Selain itu, karya ini 

                                                 
8
 Muh. Khoirul Azam, ―Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Makro Ekonomi 

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Daftar Efek Syari’ah 

(Des) Tahun 2009-2011‖, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, 2013).  
9
 Sri Indra Mulyati Tanjung, ―Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Keuangan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar ―Peduli Umat‖ dalam Mengelola Dana Zakat, Infaq dan 

Sodaqah (ZIS)‖, Skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah, 2005).  
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fokus pada sistem penghimpunan dan pengelolaan dana ZIS, sistem 

keuangan, pendistribusian, dengan konsep ekonomi Islam.   

Dari sekian banyak buku serta penelitian yang sejenis, maka posisi 

penulis disini ingin mencoba menjabarkan serta bagaimana tinjauan 

ekonomi Islam terhadap manajemen keuangan BPRS ini dalam mengelola 

tabungan nasabah, apakah memang benar BPRS itu dapat meningkatkan 

perekonimian masyarakat secara umum, dan apakah benar konsep BPRS 

ini tidak mengandalkan wara laba dari nasabah, oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meninjau dalam perspektif ekonomi Islam untuk melihat 

hasil manajemen BPRS dalam mengelola tabungan nasabah. 

Secara umum dari hasil penelitian terdahulu tidak ada kasamaan 

pada kajian penelitian yang akan dibahas pada skripsi ini. Maka dalam 

penelusuran kepustakaan, sejauh peneliti ketahui, belum ditemukan karya 

yang membahas sesuai dengan topik ini. Meskipun terdapat karya ilmiah 

yang memiliki keterkaitan dengan skripsi ini. Oleh karena itu, sejauh ini 

yang membahas tentang penelitian ini tidak ada yang terlalu signifikan 

kesamaannya. Namun, telah peneliti cantumkan seperti tertera di atas ada 

beberapa penelitian yang objeknya sama, tetapi subjek dan metode 

penelitian yang mereka gunakan tidak sama. 

 

G. Landasan Teori  

1. Tinjauan Tentang Ekonomi Islam 

a. Pengertian Ekonomi Islam 
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Ekonomi Islam didefinisikan sebagai cabang ilmu yang 

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya yang langka, yang sejalan dengan ajaran 

Islam, tanpa membatasi kebebasan individu ataupun menciptakan 

ketidakseimbangan makro dan ekonomi logis.
10

 Pandangan Islam 

terhadap masalah kekayaan berbeda dengan pandangan Islam 

terhadap masalah pemanfaatan kekayaan. Menurut Islam, sarana 

sarana yang memberikan kegunaan (utility) adalah masalah lain. 

Karena itu, kekayaan dan tenaga manusia, dua duanya merupakan 

kekayaan sekaligus sarana yang bias memberikan kegunaan 

(utility) atau manfaat. Sehingga, kedudukan kedua duanya dalam 

pandangan Islam, dari segi keberadaan dan produksinya dalam 

kehidupan, berbeda dengan   kedudukan pemanfaatan serta tata 

cara perolehan manfaatnya. 

Menurut beberapa ahli ekonomi Islam Mustafa pengertian 

ekonomi Islam adalah ―sebuah usaha sistematis untuk 

memahami masalah-masalah ekonomi, dan tingkah laku 

manusia secara relasional dalam perspektif Islam‖.
11

 

Menurut Muhammad Abdul Manan adalah
 
―ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat 

yang diilhami oleh nilai-nilai Islam‖.
12

 Sementara 

Hasanuzzaman mengemukakan bahwa ekonomi Islam 

merupakan pengetahuan dan aplikasi ajaran-ajaran syari’ah yang 

mencegah ketidak adilan dalam  pencarian dan pengeluaran 

sumber-sumber daya, guna memberikan kepuasan bagi manusia 

                                                 
10

 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: The International 

Institute of Islamic Thought Indonesia, 2002), hlm. 71.  
11

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 17. 
12

 Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana 

Bakhti Prima Yas, 1997), hlm. 19. 
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dan memungkinkan mereka melaksanakan kewajiban-kewajiban 

mereka terhadap Allah swt dan masyarakat.
13

 

Dari paparan definisi ekonomi Islam di atas, dapat kita tarik 

inti pemahaman bahwa pada dasarnya ekonomi Islam merupakan 

bentuk aktualisasi nilai-nilai universal Islam seperti Al-Adl 

(keadilan) yang tertuang dalam al-quran dan al hadis yang 

mengarahkan manusia pada tujuan pencapaian kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Perbedaan yang muncul dalam pemikiran 

ekonom muslim di atas seyogyanya berpusat pada pemakaian 

metodologi, penafsiran kosep ekonomi dalam Al-Qur’an seperti 

khilafah dan implikasi terhadap konsep kepemilikan serta 

penafsiran terhadap sistem ekonomi Islam.
14

 

Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami 

oleh nilai-nilai Islam. Ada beberapa pengertian Ekonomi Islam 

yang dipaparkan oleh M. Sholahuddin
15

 diantaranya adalah: 

1) Ekonomi Islam adalah suatu ilmu dan aplikasi petunjuk dan 

aturan syari’ah yang mencegah ketidak adilan dalam 

memperoleh dan menggunakan sumber daya material agar 

memnuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 

kewajibannya kepada Allah dan masyarakat. 

                                                 
13

 Ibid., hlm. 21.  
14

 http://marx83.wordpress.com/2008/10/23/tujuan-ekonomi-islam/ (diakses tanggal 14 

Juli 2014). 
15

 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), hlm. 5 

http://marx83.wordpress.com/2008/10/23/tujuan-ekonomi-islam/
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2) Ekonomi Islam adalah tanggapan pemikir-pemikir muslim 

terhadap tantangan ekonomi pada zamannnya. Dalam upaya 

ini mereka dibantu oleh Al-Qur’an dan Hadist, serta alasan 

dan pengalaman. 

b. Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Beberapa prinsip dasar dalam ekonomi Islam adalah: 

1) Pengaturan atas Kepemilikan. Kepemilikan dalam ekonomi 

Islam dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a) Kepemilikan Umum. Kepemilikan umum meliputi semua 

sumber, baik yang keras, cair maupun gas, minyak bumi, 

besi, tembaga, emas, dan temasuk yang tersimpan di perut 

bumi dan semua bentuk energi, juga industri berat yang 

menjadikan energi sebagai komponen utamanya. 

b) Kepemilikan Negara. Kepemilikan Negara meliputi semua 

kekayaan yang diambil Negara seperti pajak dengan segala 

bentuknya serta perdagangan, industri, dan pertanian yang 

diupayakan Negara diluar kepemilikan umum, yang 

semuanya dibiayai oleh Negara sesuai dengan kepentingan 

Negara. 

c) Kepemilikan Individu. Kepemilikan ini dapat dikelola oleh 

setiap individu atau setiap orang sesuai dengan hukum atau 

norma syariat.
16

 

                                                 
16

 Ibid., hlm. 12 
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2) Penetapan Sistem Mata Uang Emas dan Perak. Emas dan perak 

adalah mata uang dalam sistem Islam, ditinggalkannya mata 

uang emas dan perak dan menggantikannya dengan mata uang 

kertas telah melemahkan perekonomian Negara. Dominasi 

mata uang dólar yang tidak ditopang secara langsung oleh 

emas mengakibatkan struktur ekonomi menjadi sangat rentan 

terhadap mata uang dolar.
17

 

3) Penghapusan Sistem Perbankan Ribawi. Sistem ekonomi 

dalam Islam mengharamkan segala bentuk riba, baik riba 

nasiah maupun fadhal. Yang keduanya memiliki unsur 

merugikan pihak lain yang termasuk di dalam aktifitas 

ekonomi tersebut.
18

 

4) Pengharaman Sistem Perdagangan Di Pasar Non-Riil. Sistem 

ekonomi Islam melarang penjualan komoditi sebelum barang 

menjadi milik dan dikuasai oleh penjualnya, haram hukumnya 

menjual barang yang tidak menjadi milik seseorang seperti 

perdagangan dipasar non-riil (vitual market).
19

 

c. Tujuan Ekonomi Islam 

Tujuan dari ekonomi Islam dapat dijabarkan dalam uraian 

sebagai berikut. Dr. Muhammad Rawasi Qal’aji dalam bukunya 

yang berjudul ―Mabahis Fil Iqtishad‖ Al-Islamiyah menyatakan 

                                                 
17

 Muhammad Saddam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Taramedia, 2003), hlm. 6 
18

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam. (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 13. 
19

 Azhari Akmal Tarigan, Pergumulan Ekonomi Syariah di Indonesia. (Bandung: Cita 

Pustaka Media, 2007), hlm. 48. 
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bahwa tujuan ekonomi Islam pada dasarnya dapat dijabarkan dalam 

3 hal, yakni:  

1) Mewujudkan pertumbuhan ekonomi dalam negara. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang bersifat 

fundamental, sebab dengan pertumbuhan ekonomi negara 

dapat melakukan pembangunan. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan dalam rangka menumbuhkan pertumbuhan ekonomi 

dalam negara adalah dengan jalan mendatangkan investasi. 

2) Mewujudkan kesejahteran manusia. Terpenuhinya kebutuhan 

pokok manusia dalam pandangan Islam sama pentingnya 

dengan kesejahteraan manusia sebagai upaya peningkatan 

spiritual. Oleh sebab itu, konsep kesejahteraan dalam Islam 

bukan hanya berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan 

material-duniawi melainkan juga berorientasi pada 

terpenuhinya kesejahteraan spiritual-ukhrowi. 

3) Mewujudkan sistem distribusi kekayaan yang adil. Dalam 

pandangan Islam adalah sesuatu yang sudah menjadi ketentuan 

bahwa setiap manusia memiliki kemampuan dan kecakapan 

yang berbeda-beda. Namun demikian perbedaan tersebut 

tidaklah dibenarkan menjadi sebuah alat untuk mengekspliotasi 

kelompok lain. Dalam hal ini kehadiran ekonomi Islam 

bertujuan membangun mekanisme distribusi kekayaan yang 

adil ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 
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Islam sangat melarang praktek penimbunan (ikhtikar) dan 

monopoli sumber daya alam di sekolompok masyarakat.
 20

 

Dalam pendapat yang lain dijelaskan bahwa tujuan ekonomi 

Islam adalah: 1) Melahirkan kehidupan Islam dalam bidang 

ekonomi. 2) Menjadikan kita memiliki harta yang dengannya dapat 

menjalankan ibadah seperti zakat. 3) Memberikan khidmat kepada 

masyarakat. 4) Untuk menghindarkan dosa bersama, sebab 

sebahagian daripada ekonomi itu adalah fardhu Kifayah. Ekonomi 

fardhu kifayah kalau tidak dibangunkan maka semua umat Islam di 

tempat tersebut akan jatuh berdosa. 5) Untuk dapat berdikari 

sehingga tidak bergantung kepada pihak lain. Dengan demikian 

dapat hidup merdeka dengan tidak diatur oleh pihak lain. 6) Untuk 

memenafaatkan sumber semulajadi dan hasil bumi supaya tidak 

membazir dan berlaku pemborosan. 7) Menghidarkan supaya 

bahan-bahan mentah tidak terjatuh ke tangan orang yang derhaka 

kepada Tuhan yang pada akhirnya akan menyalahgunakan nikmat-

nikmat itu. 8) Membuka peluang pekerjaan kepada masyarakat dan 

mengatasi masalah pengganguran. 9) Untuk mensyukuri nikmat 

Tuhan.
 21

 

2. Tinjauan Tentang Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

                                                 
20

 http://dryutiara.blogspot.com/2013/03/tujuan-ekonomi-islam.html. (diakses pada 

tanggal 15 Juli 2014). 

 21
 Adiwaraman Karim, Ekonomi Mikro Islami Ed. II. (Jakarta: IIIT Indonesia, 2003), hlm. 

2-10.  
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Manajemen keuangan (financial management) adalah 

segala aktivitas organisasi yang berhubungan dengan bagaimana 

memperoleh dana, dan mengelola aset sesuai tujuan organisasi 

secara menyeluruh.
22 

Manajemen keuangan menurut Akhmad 

Sudrajat sebagai berikut: Manajemen keuangan merupakan salah 

satu substansi manajamen sekolah yang akan turut 

menentukan  berjalannya kegiatan pendidikan di 

sekolah.  Sebagaimana yang terjadi di substansi manajemen 

pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan 

dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian.
23 

Penyelenggaraan kegiatan di lingkungan suatau organisasi 

kerja, sangat memerlukan penyediaan sejumlah dana. Kegiatan 

pengelolaan dana memerlukan pula kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, bimbingan dan pengarahan, kontrol, komunikasi 

dan bahkan juga ketatausahaan. Terkait dengan itu, manajemen 

keuangan dapat dilihat dari dua aspek.
 

Pertama, manajemen keuangan dalam arti sempit. Pada 

aspek ini manajmen mengandung pengertian segala pencatatan 

masuk dan keluarnya keuangan dalam membiayai kegiatan 

organisasi berupa tata usaha atau tata pembentukan keuangan.
 

                                                 
22 

Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzza 

Media, 2009) hlm.180. 

 
23

 Akhmad Sudrajat, http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18/konsep-dasar-

manajemen-keuangan-sekolah/. Di akses hari minggu, 15 juli 2014. 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18/konsep-dasar-manajemen-keuangan-sekolah/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18/konsep-dasar-manajemen-keuangan-sekolah/
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Kedua, manajemen keuangan dalam arti luas. Dalam aspek 

ini, manajemen mengandung pengertian penentuan kebijaksanaan 

dalam pengadaan dan penggunaan keuangan untuk mewujudkan 

kegiatan organisasi kerja berupa kegiatan perencanaan, pengaturan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan.
24 

Pada bagian lain terkait dengan manajer, manajer lembaga 

pendidikan Islam  harus menjaga kepercayaan para pemberi dana 

dan juga pihak lain. Dengan begitu, mereka tidak jera membantu 

lembaga pendidikan Islam, bahkan diupayakan agar mereka dapat 

membantu lagi. Untuk itu, perlu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut:
 

1) Penggunaan anggaran harus benar-benar sesuai dengan program 

yang direncanakan. Setiap penyimpangan rencana anggaran 

harus disertai alasan yang jelas dan meminta persetujuan pihak 

yang berwenang sebelum dilaksanakan. 

2) Anggaran harus dipergunakan seefisien mungkin dan 

menghindari terjadinya kecurigaan mark up pembelian atau 

pengadaan barang. 

3) Hindari kesan bahwa kegiatan dalam sekolah sekadar untuk 

menghabiskan dana, sehingga harus dilakukan penghematan 

dana. 

                                                 
 

24
 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, hlm 181. 
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4) Pengeluaran dana hanya dapat dilakukan oleh petugas yang 

berwenang sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Jadi, inti manajemen keuangan dalam pendidikan Islam 

adalah menggali dana secara kreatif dan maksimal, menggunakan 

dana secara jujur dan  terbuka, mengembangkan dana secara 

produktif, dan mempertanggung jawabkan dana secara objektif. 

Bila sikap ini benar-benar dilaksanakan oleh para manajer lembaga 

pendidikan Islam, maka manajemen keuangan akan membantu 

kemajuan lembaga pendidikan yang dipimpin tersebut.
25

 

b. Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Fungsi pokok manajemen keuangan antara lain menyangkut 

keputusan tentang penanaman modal, pembiayaan kegiatan usaha 

dan pembagian dividen pada suatu perusahaan.tugas pokok 

Manajer keuangan adalah merencanakan untuk memperoleh dana 

menggunakan dana tersebut untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Kegiatan penting lain yang harus dilakukan manajer 

keuangan menyangkut empat aspek, yaitu: 

1) Aspek yang pertama yaitu dalam perencanaan dan prakiraan, di 

mana manajer keuanagan harus bekerja sama dengan para 

manajer yang ikut bertanggung jawab atas perencanaan umum 

perusahaan. 

                                                 
 

25
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007). Hlm 169 
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2) Aspek yang kedua, manajer keuangan harus memusatkan 

perhatian pada berbagai keputusan investasi dan 

pembiayaannya, serta segala hal yang berkaitan dengannya. 

3) Aspek yang ketiga, manajer keuangan harus bekerja sama 

dengan para manjer lain diperusahaan agar perusahaan dapat 

beropersi seefisien mungkin. 

4) Aspek yang keempat menyangkut penggunaan pasar uang dan 

pasar modal. 

Dari keempat aspek tersebut di atas disimpulkan bahwa 

tugas pokok manajer keuanngan berkaitan dengan keputusan 

investasi dan pembiayaannya. Dalam menjalankan fungsinya, tugas 

manajer keuangan berkaitan langsung dengan keputusan pokok 

perusahaan yang akan mempengaruhi nilai perusahaan.
26

 

Adapun fungsi manajemen keuangan yaitu: 

1) Perencanaan Keuangan. Membuat rencana pemasukan dan 

pengeluaran serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode 

tertentu. 

2) Penganggaran Keuangan. Tindak lanjut dari perencanaan 

keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan. 

3) Pengelolaan Keuangan. Menggunakan dana perusahaan untuk 

memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 

                                                 
 

26
 Kirbrandoko dkk,  Manajemen Keuangan Edisi Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 1986), 

hlm. 3-4  



21 

 

4) Pencarian Keuangan. Mencari dan mengeksploitasi sumber dana 

yang ada untuk operasional kegiatan perusahaan. 

5) Penyimpanan Keuangan. Mengumpulkan dana perusahaan 

dserta menyimpan data tersebut dengan aman. 

6) Pengendalian Keuangan. Melakukan evaluasi serta perbaikan 

atas keuangan dan sistem keuangan pada perusahaan. 

7) Pemeriksaan Keuangan. Melakukan audit internal atas keuangan 

perusahaan yang ada agar tidak terjadi penyimpangan. 

c. Prinsip Manajemen Keuangan dalam Ekonomi Islam 

Berbicara tentang prinsip manajemen keuangan dalam 

ekonomi Islam sesungguhnya tidak lepas dari hukum-hukum syara’ 

yang mengaturnya, dimana Islam memiliki hukum-hukum untuk 

memecahkan masalah bagaimana agar manusia bisa memanfatkan 

yang ada. Dan inilah yang sesungguhnya menurut pandangan 

Islam, dianggap sebagai prinsip ekonomi bagi suatu masyarakat. 

Sehingga ketika membahas ekonomi, Islam hanya membahas 

bagaimana cara memperoleh kekayaan masalah mengelola 

kekayaan yang dilakukan oleh manusia, serta cara mendistribusikan 

kekayaan tersebut di tengah-tengah mereka. Atas dasar inilah, 

maka hukum-hukum yang menyangkut masalah ekonomi dibangun 

di atas tiga kaidah, yaitu kepemilikan (property), pengelolaan 

kepemilikan, dan distribusi kekayaan di tengah-tengah manusia.
27

  

                                                 
 

27
 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perpektif Islam. 

(Surabaya: Risalah Gusti,1996), hlm.50. 
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Kepemilikan (property), dari segi kepemilikan itu sendiri, 

sebenarnya merupakan milik Allah, dimana Allah swt adalah 

Pemilik kepemilikan tersebut, di satu sisi. Serta Allah sebagai Dzat 

yang telah dinyatakan sebagai Pemilik kekayaan, di sisi lain. 

Dalam hali ini Allah swt berfirman: 

“Dan berikanlah kepada mereka, harta dari Allah yang telah Dia 

berikan kepada kalian.” (QS. An-Nur:33) 

  

Sedangkan tentang pengolahan kepemilikan yang 

berhubungan dengan kepemilikan umum (collective property) itu 

adalah hak Negara, karena Negara adalah wakil ummat. Hanya 

masalahnya, As –Syari’ telah melarang Negara untuk memgelola 

kepemilikin umum (collective property) tersebut dengan cara barter 

(mubadalah) atau dikapling untuk orang tertentu, sementara 

mengelola denganselain kedua cara tersebut, asal tetap  berpijak 

kepada hokum-hukum, yang telah di jelaskan oleh syara‟, tetap 

diperbolehkan. Adapun mengelola yang berhubungan dengan 

kepemilikan Negara (state property) dan kepemilikan individu 

(private property) Nampak jelas dalam hokum-hukum muamalah, 

seperti jual-beli, penggadaian dan sebagainya. As-Syari‟  juga telah 

memperbolehkan Negara dan individu untuk memenej masing-

masing kepemilikannya, dengan cara barter (mubadalah) atau 

diberikan (silah) untuk orang tertentu ataupun dengan cara lain, 
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asal tetap berpijak kepada hukum-hukum yang telah di jelaskan 

oleh syara‟.
28 

Dari uraian di atas pada dasarnya prinsip manajemen 

keuangan dalam ekonomi Islam ini sesungguhnya sangat 

berdekatan dengan sistem keuangan syariah yang berawal dengan 

pengembangan konsep ekonomi dalam Islam. Pengembangan 

konsep manajemen ekonomi dalam Islam ini sesungguhnya tidak 

lepas dari sejarah yang sangat panajang, dimana  dalam rentetan 

sejarah dimulai pada tahun 1970-an dengan berbicara isu-isu 

ekonomi makro. Pihak yang lerlibat dalam diskusi tersebut adalah 

para ekonomi dan juga para ahli fikih mereka yakin bahwa konsep 

ekonomi Islam harus didukung oleh sistem yang lebih bersifat 

praktis yang sistem keuangan syariah dengan mencari suatu sistem 

yang dapat menghindari riba bagi orang muslim.
29 

Sebenarnya sistem praktik manajemen keuangan dalam 

Islam ini telah dilakukan sejak zaman kejayaan Islam. Namun 

seiring dengan melemahnya sistem khalifah, pada akhir abad ke- 

19, dinasti otonom memperkenalkan sistem perbankan barat kepada 

dunia Islam. Hal ini mendapatkan kriteria dari para ahli fiqih 

bahwa aturan tersebut menyalahi aturan tersebut mengenai riba, 

dan berujung pada kekhalifahan Islam. Perkembangan selanjutnya 
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 Muhammad Ayub, Understendung Islamic Financial. (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2007), hlm. 6-10. 
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pada akhir 1970-an mulailah berdiri bank yang mengadopsi sistem 

syari’ah, kemudian berkembang pesat dan saat ini telah banyak 

Negara telah melakukan kegiatan perdagangan dan bisnis.
 

Secara filosofi sesungguhnya pinsip manajemen keuangan 

dalam ekonomi Islam adalah ―bebas bunga‖ (larangan Riba) tidak 

hanya melihat interaksi antara faktor produksi dan prilaku ekonomi 

seperti yang dikenal pada sistem keuangan konvensional, 

melainkan juga harus menyeimbangkan berbagai unsur, etika, 

moral, sosial dan dimensi keagamaan untuk meningkatkan 

pemerataan dan keadilan menuju masyarakat yang sejahtera secara 

menyeluruh.
30

     
 

Ekonomi Islam, di mana keuangan Islami merupakan 

bagian yang penting darinya. yang didasarkan pada beberapa 

larangan dan anjuran. Dilarangnya riba dan dibolehkannya untuk 

berdagang seperti yang terdapat dalam kitab suci Al- Qur’an pada 

surat ke-2 ayat 275 yang berbunyi:  

―Padahal Allah telah menghalalkan keuntungan dan jual beli dan 

mengharamkan Riba, menggerakkan aktivitas finansial dalam 

perekonomian Islami kearah bisnis dan transanksi yang 

bersandarkan asset.
31 

 

Struktur keuangan Islami berkisar pada larangan atas 

penghasilan apapun yang berasal dari pinjaman atau hutang dan 

legalitas laba. Riba yang secara umum kita kenal disini yaitu 

                                                 
 

30
 Taqyuddin An-Nabhani. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perpektif Islam, 

(Surabaya: Risalah Gusti,1996), hlm. 50. 
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sebagai bunga, bunga adalah tambahan yang diambil sebagai premi 

dari debitur. Dalam hal ini sistem manajemen keuangan dalam 

Islam telah mengharamkannya, karena pengambilan tersebut 

berdasarkan transaksi yang melibatkan pertukaran uang dengan 

uang, atau sebagai tambahan, karena adanya keterlambatan dalam 

pembayaran, atas harga yang disepakati dari jual beli utang.
 

Dalam konsep keuangan Islami, pinjaman hanya dianggap 

sebagai transanksi moneter atau finansial, dimana uang hanya 

berpindah tangan dengan jaminan pembayaran kembali tanpa 

adanya imbalan dari kreditur. Hal ini tidak bisa dianggap sebagai 

investasi, karena didalam konteks Islami investasi bukan hanya 

sekedar transanksi finansial atau moneter saja .Tetapi Investasi 

akan dianggap jika menjadi bagian dari aktifitas riil .
 

Oleh karena itu, pembelian obligasi yang diterbitkan oleh 

pemerintah atau korporasi ataupun juga penempatan deposito 

dalam bank konvensional dalam bentuk pinjaman tidak akan 

dianggap sebagai investasi, karna hanya dianggap sebagai 

transanksi finansial dan tidak ada aktivitas rill yang terlibat di 

dalamnya. Akan tetapi, jika dananya digunakan untuk membeli 

barang dan jasa rill, kemudian menjualnya pada tingkat 

keuntungan, maka penggunaan dana yang demikian ini dapat 

dikatakan sebagai investasi. Namun, penggunaan dana yang 

dipinjam berdasarkan bunga untuk membeli atau membangun asat 
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fisik merupakan suatu aktivitas yang tidak diperbolehkan. Serupa 

dengan hal tersebut, pembelian dan penjualan dokumen finansial 

tidak akan dianggap sebagai investasi karena tidak ada aktivitas rill 

dari pemegang yang terlibat dalam pertukaran ini.
 

Selain penolakan atas bunga, keuangan Islami juga tidak 

memperbolehkan keterlibatan dalam tingkat resiko yang berlebihan 

atau permainan peluang apapun yang dapat menuntun pada 

eksploitasi dan kerugian bagi salah satu atau kedua belah pihak 

dalam kontrak (Akad) dan juga kepada masyarakat secara 

keseluruhan. Beberapa prinsip dan peraturan yang berasal dari 

filosofi keuangan Islami seperti yang dipaparkan diatas akan 

dibahas secara lebih mendetail yaitu sebagai berikut.
 

1) Penghindaran Bunga. Mengingat kedua ayat dari Kitab Suci Al-

Qur’an (surat ke-2 ayat ke-275 dan ke-279), para ulama telah 

mengembangkan kriteria tertentu yang digunakan sebagai 

fondasi teori keuangan dan perekonomian Islami. Karakteristik 

yang paling penting dari teori tersebut adalah menghindarka 

bunga atau tingkat imbalan yang diprediksikan yang berasal dari 

pinjaman atau utang (riba). Pembelian atau penjualan yang 

barang, baik secara tunai maupun kredit, dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan diperbolehkan. Mereka diperingatkan 

melalui pewahyuan dalam Kitab Suci Al-Qur’an  bahwa 

sementara ―perdagangan‖ diperbolehkan, ―riba‖ dilain sisi 
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dilarang. Tambahan sekecil apapun atas piutang suatu penjualan 

adalah riba dan juga dalam pinjaman atau utang mereka hanya 

berhak atas jumlah pokoknya. Dalam hal adanya utang yang 

tercipta melalui perdagangan atau transaksi ijarah, mereka tidak 

diperbolehkan mengenakan biaya diatas dan melebihi jumlah 

pokok utang. 

2) Penghindaran Gharar. Penghindaran gharar juga termasuk 

prinsip utama dalam keuangan Islami. Gharar, mengacu pada 

pengikatan kontrak (akad) yang mengandung resiko atau 

ketikpastian mutlak atas hasil akhir kontrak (akad) dan sifat 

alamiah atau kualitas serta spesifikasi subjek atau hak dan 

kewajiban dari semua pihak. Unsur gharar juga muncul jika 

terdapat kekurangan informasi mengenai nilai yang relevan atau 

adanya kekurangan atau ketidaktepatan atas informasi vital yang 

akan menuntun pada ketidakpastian atau eksploitasi dari salah 

satu pihak. Dalam Bank Islami semestinya tidak terlibat dalam 

tawar menawar yang hasilnya masih belum terlihat karena tidak 

akan mendapat kepastian apakah penyerahannya akan terlaksana 

atau tidak, yang diperlukan dalam penyelesaian dari transaksi 

bisnis mana pun. 

3) Penghindaran Perjudian dan Permainan Peluang. Jenis aktivitas 

lain yang harus dihindari oleh institusi keuangan Islami adalah 

perjudian atau pemain peluang yang juga dibahas. Semua 
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instrument seperti undian berhadiah dan lotre dimana kupon 

dibagi-bagikan dan dibujukan disajikan oleh acara yang tidak 

pasti yang bergantung pada peluang, atau dimana hadiah yang 

didistribusikan secara tidak proporsional dengan penarikan 

undian atau dimana orang- orang yang berpartisipasi berniat 

memungkinkan dirinya mendapatkan peluang untuk 

memenangkan hadiah tidaklah sesuai dengn ajaran Islam. 

4) Prinsip Pembiayaan Alternatif. Walaupun tidak ada bunga yang 

digunakan sebagai basis pembiayaan, bank Islami mempunyai 

serangkaian teknik dan peralatan untuk melakukan bisnis. 

Secara singkat, mereka akan melakukan prinsip partisipasi dan 

berbagi dalam musyarakah, mudharabah, prinsip perdagangan 

yang ditunda dalam penjualan kredit dan dimuka (mu’ajjal dan 

salam), kombinasi dari beberapa tekniik seperti syirkah dan 

ijarah murabahah dan salam/istisna, dan lain sebagainya, serta 

pinjaman tanpa pengembalian dalam situasi tertentu dan dengan 

berkonsultasi dengan beragam pemegang kepentingan. 

5) Keuntungan yang Sah dalam Investasi. Semua keuntungan dari 

investasi atau pokok dari suatu bisnis tidaklah dilarang. 

Berdasarkan keseluruhan prinsip yang ditujukan oleh syari’ah, 

para cendekiyawan telah mengidentifikasikan beberapa metode 

yang menguntungkan dalam pemanfaatan sumber dana yang 

berlebihan dengan tujuan meningkatkan nilainya. Keuntungan 
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diakui sebagai ― imbalan‖ atas modal dan Islam mengizinkan 

pemanfaatan sumber daya yang berlebih sacara menguntungkan. 

Hasil keuntungan riil yang diperbolehkan dalam syariah 

melambangkan kewirausahaan dan penciptaan kekayaan 

tambahan. Namun, bersamaan dengan hak atas keuangan, 

tanggung jawab resiko atas kerugian bertumpu pada modalnya 

itu sendiri; tidak boleh ada faktor lain yang dapat digunakan 

untuk menanggung kerugian atas modal.Agat transanksi 

finansial diperbolehkan dan dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan, hal itu harus dikaitkan dengan asat riil yang nyata. 

6) Bank Islam Bertransanksi dengan Barang Bukan Uang. Di 

dalam bank konvensional transanksi dilakukan dengan uang; 

mereka mendapatkan uang dengan publik dalam wujud 

pinjaman dan membayar bunga; dan mereka memberikan 

pinjaman kepada orang atau perusahaan yang membutuhkan 

dalam bentuk uang serta mengenakan bunga pula. Sedangkan di 

lain pihak, bak Islam bertransanksi dengan barang dan dokumen 

serta tidak menggunakan uang. Mereka menggunakan uang 

hanya untuk sarana pertukaran dalam pembelian barang dengan 

tujuan disewakan atau dijual nantinya sehingga menghasilakan 

pendapatan atau keuntungan. Dalam hal ini mereka 

menggunakan dokumen untuk melakukan kontrak (Akad) 
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penjualan dan penyewaan dengan mengingat prinsip syariah 

serta memfasilitasi kegiatan oprasional mereka.  

7) Resiko yang di Hadapi Oleh Bank Islam. Perbankan adalah 

lembaga yang paling rentan atau berdekatan dengan risiko, 

khususnya risiko yang berkaitan dengan uang ( money). Posisi 

perbankan sebagai mediasi yaitu pihak yang menghubungkan 

mereka yang surplus dan defisit finansial telah menempatkan 

perbankan harus selalu menjaga hubungan baik dengan kedua 

belah pihak tersebut. Keputusan perbankan harus selalu bersifat 

moderat yaitu mempertimbangkan keiinginan dari kedua belah 

pihak karena tanpa kedua pihak tersebut perbankan tidak bisa 

menjalankan fungsinya.
 32

 

 Kemudian dalam hal mengambil keputusan, bank Islam 

tidal bisa terlalu bergantung kepada jaminan. Oleh karen itu, bank 

mempunyai kewajiban untuk melakukan evaluasi yang lebih 

berhati- hati. Resiko yang dihadapi oleh institusi finansial Islami 

adalah resiko asset, resiko pasar dan kesuaian dengan syariah, dan 

resiko tingkat penarikan yang lebih tinggi. 

3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Keuangan  

Menurut analisis penulis tinjauan ekonomi islam dalam melihat 

manajemen keuangan BPRS dalam mengelola keuangan nasabah 

sudah sesuai dengan konsep-konsep ekonomi syari’ah dan konsep 
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manajemen keuangan sehingga dapat membantu perekonomian 

masyarakat. Dalam  Signaling Theory dikatakan bahwa bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan, lembaga dan sejenisnya memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain.
33

 

Teori sinyal ini menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan 

oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer 

memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka 

menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan 

laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan 

melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna 

laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak 

overstate sehingga tidak memberatkan nasabah. Teori ini berdasarkan 

asumsi penulis sangat sesuai untuk meninjau ekonomi Islam terhadap 

manajemen keuangan BPRS dalam mengelola keuangan nasabah.  

Teori ini dikembangankan oleh Franco Modiglani dan Merton 

Miller tahun 1958 atau sering dinamakan teori MM. Teori mengatakan 

bahwa nilai suatu perusahaan tergantung pada arus penghasilan dimasa 

depan (future earning streams) dan oleh karena itu tidak tergantung 

                                                 
 33 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2004). hlm. 125. 
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pada struktur modal.
34

 Teori MM yang pertama ini 

mengasumsikan  pada pasar modal sempurna dan tidak ada pajak, 

sehingga sering disebut model MM-Tanpa Pajak. Sekitar tahun 1963 

model ini disempurnakan dengan model MM-Dengan Pajak. Dengan 

adanya pajak penghasilan, hutang dapat menghemat pajak yang 

dibayar.Tetapi teori ini lupabahwa hutang yang besar dapat 

menimbulkan financial distress. Karena ada kelemahan ini kemudian 

model ini diperbaiki yang sering disebut tax saving financial cost trade 

off theory. 

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, 

pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam 

mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada sebagian besar 

atau setiap bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan dana 

terbesar yang dimiliki.
35

 Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai 

penghimpun dana dari masyarakat. Dalam pandangan syariah uang 

bukanlah suatu komoditi melainkan hanya sebagai alat untuk mencapai 

pertambahan nilai ekonomis (economic added value). Hal ini 

bertentangan dengan perbankan berbasis bunga di mana uang 

―mengembangbiakan uang”, tidak peduli apakah uang itu dipakai 

dalam kegiatan produktif atau tidak. Untuk menghasilkan keuntungan, 
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uang harus dikaitkan dengan kegiatan ekonomi dasar (primary 

economic activities) baik secara langsung maupun melalui transaksi 

perdagangan ataupun secara tidak langsung melalui penyertaan modal 

guna melakukan salah satu atau seluruh kegiatan usaha tersebut. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan model-model matematik, 

statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun 

asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini berusaha membahas konsep teoristik berbagai 

metode, kelebihan dan kelemahan-kelemahannya yang dalam karya 

ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yanng akan digunakan.  

Objek penelitian ini diungkapkan kondisinya sebagaimana 

adanya atau dalam keadaan sewajarnya (natural setting), mungkin 

berkenaan dengan aspek/bidang kehidupannya yang disebut ekonomi 

kebudayaan, hukum, administrasi, agama dan sebagainya. Data 

kualitatif tentang objeknya dinyatakan dalam kalimat, yang 

pengolahannya dilakukan melalui proses berpikir (logika) yang bersifat 

kritik, analitik/sintetik dan tuntas. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mencari fakta berdasarkan metode obyektif yang 

jelas, untuk menemukan hubungan fakta dan menghasilkan dalil atau 
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hukum secara deskriptif.
36

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif, dimana penilitian ingin lebih 

menekankan kepada pengungkapan makna dan proses dengan latar 

belakang kami sebagai sumber data langsung atau disebut penelitian 

studi kasus.
37

  

Rancangan atau desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus. Rancangan penelitian studi kasus paling baik 

disajikan dalam bentuk cerobong (funnel). Bentuk cerobong ini 

merupakan suatu langkah yang sistematis, berawal dari eksplorasi yang 

bersifat luas dan dalam, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

pengumpulan data dan analisis data yang lebih menyempit dan terarah 

pada suatu topik tertentu.
38

 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian dalam penelitian ini karyawan pada bank 

BPRS Mitra Cahaya Indonesia yang berfungsi sebagai subjek atau 

informan kunci (key informant). Sumber data diambil secara purposif, 

dan tidak lakukan secara acak. Teknik sampling purposive digunakan 

untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan 

                                                 
36

 Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dengan 

tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Lihat, M. Nadzir, 

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 55. 
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melalui penyeleksian dan memilih informan yang benar-benar 

informasi dan masalah secara mendalam serta dapat dipercaya untuk 

menjadi sumber data.  

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian ini, maka penulis 

menggunakan langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu instrument utama pengumpulan data, dalam 

penelitian ini yang dilakukan dengan cara tanya jawab langsung 

dengan semua informan yang dipilih berdasarkan kebutuhan dalam 

penelitian sebagai sumber data yang utama dalam penelitian ini. 

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti menggunakan panduan 

sehingga wawancara dapat berjalan sesuai kebutuhan penelitian dan 

akan dilaksanakan secara berulang-ulang sampai diperoleh data yang 

meyakinkan apa yang akan diteliti. 

b. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pengamatan langsung, sehingga untuk menjaring 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan secara 

berstruktur yang berarti apa yang dilakukan dan diamati telah 

disusun sebelumnya oleh peneliti dan mencatat langsung hasil 

pengamatan sesuai kondisi situasi yang ditemui dilokasi penelitian.   
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu penumpulan data dari sumber-sumber non 

insani yakni berupa dokumen-dokumen atau arsip-arsip dan 

rekaman, yang ada relevansinya dengan kebutuhan data yang 

dibutuhkan peneliti. Data yang diperoleh dari dokumentasi terdiri 

atas berbagai tulisan dan rekaman data, seperti profil informan, 

catatan harian dan data lain yang berhubungan dengan fokus 

penelitian.    

5. Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel akan diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampel. Dengan mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

peneliti secara sengaja memilih orang-orang yang dijadikan sebagai 

sumber data penelitian. Kajian ini menjangkau 5 narasumber dari 

berbagai komponen sebagaimana disebutkan di atas: manajer bank dan 

4 karyawan bank, baik yang sudah lama kerja dan baru. Apabila masih 

diperlukan data yang terkait langsung, maka dengan teknik snowball 

akan dilakukan wawancara dengan orang-orang yang memahami 

kondisi dan situasi perbankan pada BPRS Mitra Cahaya Indonesia 

sebagai subyek penelitian. 

6. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif, yaitu analisisnya di mulai dengan menelaah dan 
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menkaji suluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

terkait
39

, yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu satu analisis untuk menajamkan, 

menggabungkan mengarahkan, membuangkan tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga Nampak 

komponen-komponen finalnya untuk dapat ditsrik kesimpulan. 

Dengan demikian reduksi data bermaksud untuk merangkum dengan 

menonjolkan hal-hal pokok yang refelen dan fokus penelitian, proses 

ini dimulai dari menelaah data yang ada.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data yang dimaksudkan sebagai sesuatu yang 

menemukan pola-pola yang dimakna serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan dalam penyajian 

data ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai jenis matriks, 

                                                 
39
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grafik, jaringan, dan bagan atau bentuk kumpulan kalimat yang 

semuanya dirancang untuk mempermudahkan peneliti dalam 

menggambarkan informasi serta penarik segala kesimpulan. 

Informasi yang dimaksudkan adalah uraian tentang focus penelitian. 

Disini peneliti membuat teks naratif yang mempunyai suatu kesatuan 

berdasarkan data yang ditemukan serta terseleksi dilapangan. 

c. Penarikan Kesimpulan Atua Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dimaksud untuk memadukan semua 

data yang diperoleh lalu dikumpulkan guna menarik kesimpulan dari 

berbagai hasil analisis yang baik melalui catatan lapangan, hasil 

observasi dan dokumen-dokumen. Pada penarikan atau verifikasi 

peneliti berusaha agar dapat menggambarkan kerepresentatifan suatu 

peristiwa kejadian atau obyek.
40

 Karena itu peneliti melakukan 

analisis data secara berkesinambungan selam dan sesudah 

pengumpulan data, sehingga dapat menemukan pola tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi, pengambilan kesimpulan ini 

dilakukan peneliti sejak awal yaitu setiap pengumpulan data 

walaupun bersifat terbuka atau umum. Kesimpulan ini bersifat 

umum dan terbuka sebelum dapat verifikasi dari data yang tersedia.   

d. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan konsep penting 

dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun teknik yang digunakan 
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peneliti untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pengecekan 

keabsahan data yaitu: 

1. Memperpanjang kehadiran peneliti di lokasi penelitian sehingga 

dapat mengamati dengan teliti seluruh kegiatan dilokasi 

penelitian. 

2. Observasi yang mendalam terhadap aspek-aspek yang terkait 

dengan pengembangan budaya madrasah. 

3. Trianggulasi mengecek keabsahan data yang sudah ada pada 

sumber atau responden lain dengan cara dan waktu yang lain. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini terarah, sistematis dan komprehensif maka 

perlu kiranya penulis membuat draft sistematika pembahasan. Adapun 

pada sistematika pembahasan ini diurutkan dari bab satu yakni meliputi 

bab pendahuluan: penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, dan metodologi penelitian. 

Pada bab dua berisi mengenai gambaran umum dan profil lembaga 

kajian yang sedang diteliti, yakni meliputi profil BPRS Mitra Cahaya 

Indonesia, visi dan misi perusahaan dan sturktur organisasi yang 

mencakup semua pekerjaan dan tanggung jawab dari setiap lini. Pada  bab 

tiga adalah hasil penelitian dan pembahasan di dalamnya meliputi kajian 

mengenai tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen keuangan pada PT. 
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BPRS Mitra Cahaya Indonesia. Termasuk sistem manajemen keuangan, 

laporan keuangan dan tinjauan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

memandangan keuangan yang ada pada PT. BPRS Mitra Cahaya 

Indonesia.  

Selanjutnya adalah bab keempat yang meliputi penutup terdiri dari 

kesimpulan, saran dan kata penutup.    
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis dalam bab-bab 

terdahulu maka kami dapat menyimpulkan sebagaimana berikut ini:  

1. Berdasarkan laporan keuangan pada PT. BPRS Mitra Cahaya 

Indonesia dapat dilihat bahwa sistem manajemen keuangan di 

perusahaan tersebut tergolong sehat bila dilihat secara model teori 

yang digunakan dalam kajian penelitian ini. Hal ini terbukti dengan 

prinsip-prinsip manajemen Islam yang diterapkan pada perusahaan 

tersebut. Semisal, jumlah aktiva dan pasiva dalam laporan menunjukan 

ternd positif adakalanya dapat dijadikan sebagai sebuah 

pengembangan ekonomi yang lebih baik.    

2. Pengelolaan manajemen keuangan pada BPRS Mitra Cahaya Indonesia 

secara definisi operasional di atas, telah menjadi sebuah gagasan dalam 

wacana mendasar bagi perkembangan perbankan syari’ah ke depan. 

Artinya, konsep syari’ah yang digunakan oleh perusahaan ini sejalan 

lurus spirit dan cita-cita Islam dalam menegakan amal ma’aruf nahi 

munkar di jalan Allah dan ekonomi sebagai sumber utama dalam 

menjalankan kaedah tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya tawaran 

produk yang diberikan oleh PT. BPRS Mitra Cahaya Utama sehingga 

konsumen mempercayai perusahaan jasa ini. Sejauh ini jumlah 
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nasabah pada bank syari’ah ini kurang lebih 900 nasabah yang 

terdaftar. Baik yang memilih tabungan mudhabarah maupun tabungan 

musyarakah. 

3. Bila di tinjauan secara prinsip ekonomi Islam pada PT. BPRS Mitra 

Cahaya Indonesia, perusahaan ini telah memakai sistem manajemen 

keuangan yang menerapkan prinsip perbankan syari’ah yang ada pada 

penjelasan sebelumnya. Secara sederhana, penerapan manajemen 

keuangan sesuai dengan prinsip Islam yang mana skala penggajian, sistem 

peminjaman keuangan UMKM, maupun produk lain yang ditawarkan 

pada nasabah berbasis wadi’ah atau bagi hasil.   

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kseimpulan penelitian ini, tentu masih banyak 

kekurangan, maka peneliti mempunyai saran yang konstruktif dalam hasil 

penelitian ini, diantaranya adalah sebagaimana berikut:  

1. Setiap penelitian tentu tidak sempurna, maka dari itu disarankan untuk 

penelitian selanjutnya tentang pengelolaan manajemen keuangan 

dengan perspektif Islam diharapkan lebih komprehensif dan mendalam 

dalam menyajikan hasil data penelitian. Dalam hal ini kami sarankan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif agar data yang tersaji 

dapat dilanjutkan dengan kuantifikasi yang nyata.   
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2. PT. BPRS Mitra Cahaya Indonesia sebagai obyek penelitian, maka 

diharapkan lebih bersifat inklusif bagi setiap penelitian yang ada. 

Artinya, jika dengan sikap terbuka maka kualitas pengembangan 

perusahaan ke depan akan menjadi lebih baik karena hasil riset akan 

menjadikan bahan evaluasi bagi perusahaan itu sendiri.  

3. Disarankan bagi pemegang kebijakan manajemen pengelolaan terkait, 

untuk lebih responsif terhadap persoalan-persoalan isu yang ada dalam 

pengembangan konteks ekonomi Islam dilihat dari konsep perbankan 

syari’ah.  

  

C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Semesta 

Alam, yang telah memberikan rahmat dan petunjuknya kepada peneliti 

dalam menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga akhir. Sungguh 

merupakan suatu kebahagiaan bagi peneliti bahwa pada akhirnya 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Bagaimanapun, di 

merasa telah belajar banyak dari pengalaman selama proses penyelesaian 

penyusunan skripsi ini, yang tentu saja akan sangat bermamfaat begi 

perkembangan kehidupan intelektual di masa depan. 
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Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat peneliti usahakan, 

dan telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan yang 

terbaik. Sungguhpun demikian, tak ada gading yang tak retak, bahwa 

menyadari tidak ada yang sempurna dalam kerja yang manusiawi. Hal ini 

terlebih lagi berlaku untuk skripsi ini, yang di tulis oleh seorang dalam 

proses berlatih. Karena itu, mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun subtansi 

isi skripsi ini.  

 Akhirnya, sekali mengucapkan terimakasih yang sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah turut membantu proses 

penyelesaian penyusunan skripsi ini. Peneliti ingin menegaskan bahwa 

skripsi ini merupakan kenangan terakhir bagi almamater tercinta, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Meskipun pada 

akhirnya harus meninggalkan almamater tercinta ini dan semua orang-

orang yang pernah menjadi guru dan sahabat. Namun semuanya akan tetap 

hidup dalam kenangan untuk selamanya. 
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